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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan: (a) Memahami pandangan kyai dan para ustadz pesantren al-
Islam Tenggulun tentang pendidikan keimanan, (b) Menjelaskan tentang implementasi
pendidikan keimanan di pondok pesantren al-Islam Tenggulun Lamongan. Penelitian ini
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subyek penelitian ini yaitu
Pesantren al-Islam Tenggulun Lamongan. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya disusun, diinterpretasikan kemudian dianalisis, untuk selanjutnya diambil kesimpulan.
Temuan penelitian ini yaitu meliputi: Pertama, pendidikan keimanan mendapatkan perhatian
lebih di pondok pesantren al-Islam, karena para pengasuh pesantren ini berpandangan bahwa
seluruh detik kehidupan seorang muslim berporos dan bertolak darinya. Kedua, pendidikan
keimanan di pesantren ini adalah dengan mendalami maksud dari keimanan kepada Allah,
keimanan kepada malaikat-malaikat Allah, keimanan kepada kitab-kitab Allah, keimanan
kepada rasul-rasul Allah, keimanan kepada hari akhir, dan keimanan kepada qadha’ dan
gadar Allah.

Kata kunci : Implementasi Pendidikan, Keimanan, Pesantren

PENDAHULUAN

Semakin pesatnya arus globalisasi yang dicirikan dengan derasnya arus informasi dan
teknologi ternyata dari satu sisi memunculkan persoalan-persoalan baru yang kerap Kita
temukan pada diri individu dalam suatu masyarakat. Munculnya kenakalan remaja, tawuran
antar pelajar, antar mahasiswa, antar etnis, banyaknya remaja dan mahasiswa yang terlibat
narkoba, kekerasan, penyimpangan seksual, serta berbagai penyimpangan penyakit kejiwaan,
seperti depresi, dan kecemasan adalah bukti yang tak ternafikan dari adanya dampak negatif
dari kemajuan peradaban manusia yang tak dilandasi oleh nilai keimanan yang kuat. Hal ini
kemudian secara tidak langsung berpengaruh tidak baik terhadap tatanan kehidupan
masyarakat. (Hasan, 2005: 23).

Apabila dirunut ke belakang, sebenarnya Indonesia telah lama melaksanakan
pendidikan yang berbasis karakter. Mungkin kita pernah ingat adanya pendidikan budi
pekerti, pendidikan moral Pancasila, pendidikan agama, tetapi mengapa tidak membawa
perubahan dan kebermaknaan?. Beberapa hal yang menyebabkan tidak berhasilnya
pendidikan karakter Kita, selain karena masalah politisasi materi pendidikan itu sendiri, yang
memang pada saat itu lebih cenderung pada penanaman dogma-dogma penguasa, sebagai
upaya untuk melanggengkan kekuasaan, jug atidak adanya contoh yang bias dijadikan
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sebagai idola dan panutan dalam berkarakter yang baik.(Muslich, 2011: 148). Sebenarnya
solusi dari problematika yang ada bukanlah pada pendidikan karakter, sebab ada yang lebih
mendasar lagi dari pendidikan karakter, yaitu pendidikan keimanan.

Iman memiliki peranan penting bagi manusia, karena dari iman inilah akan lahir
perbuatan dan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam al-Qur’an, iman yang
kuat itu diibaratkan seperti pohon yang baik yang akarnya tertancap dengan kokoh, dahannya
menjulang tinggi ke langit dan dapat Pondok Pesantren al-Islam Tenggulun Lamongan Jawa
timur merupakan salah satu pondok pesantren yang menjadikan basis pendidikannya pada
masalah keimanan, karena memandang bahwa pendidikan karakter yang banyak ditawarkan
oleh sekolah-sekolah yang ada tidaklah cukup mampu untuk merubah karakter-karakter jelek
yang sudah mengakar di masyarakat. Oleh karena itu pendidikan keimanan betul-betul
ditanamkan dalam pondok pesantren ini. Perhatian pondok ini kepada pendidikan keimanan
terlihat jelas pada banyaknya jam pelajaran agidah pada tingkatan pertama hingga terakhir,
baik dilakukan di kelas maupun di luar kelas dengan sistem sorogan dan bandongan. Kitab-
kitab yang dipelajari pun menggunakan kitab-kitab berbahasa Arab karangan para ulama
yang terkenal sangat perhatian dengan masalah agidah seperti syaikh Muhammad bin Abdul
Wahab dan syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.menghasilkan buah setiap kali musim.
Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an Surah Ibrahim: 24-25.

Pendidikan Islam Berbasis Keimanan

Istilah pendidikan Islam terdiri dari dua kata, yaitu pendidikan dan Islam. Oleh sebab
itu, untuk mengetahui makna istilah tersebut, perlu diketahui lebih dahulu definisi pendidikan
menurut para pakar pendidikan. Menurut Hasan Langgulung, pendidikan Islam merupakan
suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan pemindahan pengetahuan dan
nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan
memetik hasilnya di akhirat. Artinya, pendidikan Islam tidak bias dimaknai sebatas transfer
of knowledge, akan tetapi juga transfer of value serta berorientasi dunia-akhirat (Langgulung,
1980: 94).

Dasar Pendidikan Islam

Tauhid menjadi tema yang sangat penting dalam pandangan Islam karena tema ini
berbicara tentang Allah yang notabene merupakan pusat segala sesuatu. Konsep tauhid
mengandung implikasi doktrinal lebih jauh bahwa tujuan hidup manusia haruslah dalam
kerangka beribadah kepada Allah. Doktrinal inilah yang merupakan kunci dari seluruh ajaran
Islam. Sebab, dari konsep tauhid inilah akan muncul standar yang sangat penting dalam
konsep pendidikan Islam, yaitu standar akhlak (standar nilai) yang esensinya adalah baik-
buruk dan benar-salah. pentingnya tauhid dalam pendidikan Islam itulah, Rasulullah saw
mengajarkan kepada kita untuk mengumandangkan azan di telinga bayi yang baru lahir,
dengan harapan agar kalimat yang pertama didengar dan direkam oleh si bayi adalah kalimat
tauhid. Oleh karena itu pula, Rasulullah saw menghabiskan sebagian besar waktunya dalam
perjangan dakwah di Mekah untuk membangun akidah umat.

Tujuan Pendidikan Islam

tujuan pendidikanlslam tentu saja menuntut “visi profesi” yang selaras, yang
semestinya mewujud dalam sosok yang mendedikasikan hidup dan matinya untuk mengabdi
kepada Allah di bumi serta memiliki kompetensi dan perilaku seorang khalifah Allah di bumi
sehingga dapat menjadi teladan bagi peserta didiknya. Sosok guru, dengan demikian, selain
saleh secara individual juga harus saleh secara sosial, yang dalam bahasa agama disebut
rahmatan lil alamin.
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Adapun mengenai kurikulum, jelas bahwa dengan empat tujuan akhir yang hendak
dicapai dalam pendidikan Islam, ia mesti disusun dengan menjadikan tauhid sebagai fondasi
dan wahyu sebagai pedomannya, serta mencerminkan integritas antara akal dan hati, fikr dan
dzikir, ilmu dan amal, dan yang tak kalah penting adalah berorientasi dunia-akhirat. Amat
penting bagi stakeholders pendidikan memerhatikan masalah kurikulum ini, sebab ia
memiliki peran yang amat sentral dalam pencapaian tujuan pendidikan. Seperti ditulis
Nurhayati Djamas, kurikulum memiliki peran yang strategis karena di dalam kurikulumlah
seluruh pengalaman belajar peserta didik direncanakan. Dengan kurikulum yang ideal,
lembaga pendidikan Islam diharapkan dapat, misalnya, membendung arus globalisasi yang
demikian deras, termasuk di dalamnya menyaring pengaruh negatif lingkungan yang
berpotensi sebagai ancaman bagi pembentukan akhlak peserta didik yang menjadi tujuan
akhir pendidikan Islam.

Melalui kurikulumlah, internalisasi nilai-nilai Islam dapat dilakukan melalui proses
pembelajaran, antara lain dengan mengintegrasikannya ke dalam materi-materi pelajaran
yang diajarkan di sekolah. Melalui kurikulum pula, lembaga pendidikan Islam dapat
menciptakan budaya Islam yang ingin dikembangkan di lingkungannya, melalui strategi
budaya yang dirancang sejak semula. Kemudian pada akhirnya, melalui kurikulum yang ideal
inilah tujuan akhir pendidikan Islam yang diidealkan dapat dicapai (Djamas, 2005: 11).

Urgensi Pendidikan Keimanan

kalimat tauhid akan memberikan beberapa pengaruh dalam kehidupan seorang
muslim. Di antaranya: Pertama, orang yang beriman dengan kalimat tauhid tidak akan sempit
pandangan. Berbeda dengan orang yang mengakui banyak tuhan atau mengingkarinya.

Kedua, keimanan terhadap kalimat tauhid ini akan menumbuhkan kebanggaan dan kebesaran
jiwa yang tidak mungkin terjadi tanpanya. Karena tidak ada yang dapat memberi manfaat
selain Allah, tidak ada yang bisa menimpakan madharat kecuali Allah. Dia yang
menghidupkan dan mematikan. Dialah pemilik hukum, kekuasaan, dan kepemimpinan.
Karena itu, segala rasa takut akan hilang dari hati, kecuali rasa takut kepada-Nya. Dengan itu
ia tidak akan menundukkan kepala di depan sesama makhluk, tidak akan merendahkan diri
kepadanya, tidak akan mengemis kepadanya, serta tidak akan merasa gentar karena
keangkuhan dan kebesarannya. Allahlah yang Maha Agung dan Maha Kuasa.

Ketiga, di samping menumbuhkan kebanggaan dan kebesaran jiwa, iman kepada kalimat ini
juga akan menumbuhkan kerendahan hati tanpa kehinaan, dan ketinggian hati tanpa
keangkuhan.

Keempat, orang yang beriman dengan kalimat tauhid ini mengetahui secara yakin bahwa
tidak ada jalan menuju keselamatan dan keberuntungan kecuali dengan mensucikan jiwa dan
amal shalih, sehingga berbeda dengan orang-orang musyrik dan kafir yang menghabiskan
hidupnya di atas angan-angan kososng.

Kelima, Orang yang mengucapkan kalimat tauhid ini tidak akan dihinggapi oleh
keputusasaan. la percaya bahwa Allah adalah Pemilik segala perbendaharaan langit dan
bumi. Karena itu, ia selalu berada dalam ketentraman, ketenangan, dan harapan, meskipun ia
diusir, dihinakan, atau mengalami kesulitan hidup.

Keenam, Keimanan terhadap kalimat tauhid ini mendidik orang dengan kekuatan besar yang
berupa tekad yang kuat, kemauan keras, keberanian, kesabaran, keteguhan, dan tawakkal
dalam menghadapi urusan-urusan yang besar dalam rangka mencari ridha Allah. la
merasakan bahwa di belakangnya ada kekuatan Penguasa langit dan bumi, sehingga
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keteguhan, ketegaran, dan ketangguhan yang terlahir dari konsepsi ini bagaikan gunung yang
kokoh.

Ketujuh, kalimat tauhid ini mendorong orang untuk mengisi hatinya dengan keberanian.
Yang menyebabkan seseorang jadi pengecut dan bertekad lemah ada dua hal, yaitu
kecintaannya kepada diri, harta dan keluarga, atau keyakinannya bahwa ada seseorang selain
Allah yang bisa mematikan manusia. Keimanan seseorang terhadap kalimat tauhid akan
menghilangkan kedua hal ini dari hatinya dan menjadikannya yakin bahwa hanya Allah-lah
yang menjadi Pemilik diri dan hartanya. Saat itulah ia akan siap berkorban dengan segala
yang dimilikinya, baik yang mahal maupun yang murah, demi keridhaan Tuhannya. Di
samping itu, kalimat tauhid ini juga akan menghiangkan rasa takut dari dalam hatinya. Sebab,
tidak ada yang kuasa menghilangkan jiwanya, baik manusia, hewan, bom, senjata, pedang
selain atas izin Allah.

Kedelapan, iman kepada kalimat tauhid akan mengangkat harkat manusia, menumbuhkan
kebanggaan, kepuasaan, dan rasa cukup, mensucikan hati dari sifat tamak, rakus, dengki, dan
sifat-sifat buruk lainnya.

Kesembilan, dan yang terpenting dalam hal ini adalah bahwa keimanan kepada kalimat
tauhid ini akan menjadikan seseorang berkomitmen dan menjaga syariat Allah. Orang
beriman yakin sepenuhnya bahwa Allah Maha Mengetahui segala hal. Allah lebih dekat
kepadanya dibanding urat lehernya sendiri. Kalaupun ia bisa lepas dari kekuasaan orang lain,
ia tidak akan bisa melepaskan diri dari Allah. Sejauh mana keimanan ini menancap di dalam
hati seseorang, maka sejauh itu pula ia mengikuti hukum-hukum Allah dan disiplin dengan
batasan-batasan-Nya. la tidak akan berani melanggar larangan Allah, bergegas menuju
kebaikan, dan beramal sesuai dengan perintah Allah.

Karena itulah, iman kepada kalimat tauhid ini dijadikan sebagai pilar pertama dan
yang terpenting agar seorang menjadi muslim. Seorang muslim adalah hamba yang taat dan
patuh kepada Allah. Dia tidak akan menjadi demikian kecuali jika beriman dengan hatinya
bahwa tidak ada tuhan yang disembah selain Allah. Inilah akar islam dan sumber
kekuatannya. Keyakinan dan hukum-hukum islam lainnya dibangun di atasnya.(al-Maududi,
1397: 87).

Tauhid Ibadah

Seorang muslim beriman kepada ketuhanan Allah Ta’ala bagi seluruh makhluk yang
paling awal ataupun yang paling akhir, beriman pula kepada kerububiyahan-Nya atas alam
semesta, dan yakin bahwa tiada illah (sesembahan yang berhak diibadahi) selain Dia, dan
percaya bahwa tiada Rabb selain Dia. Oleh karena itu, dia mengkhususkan Allah dalam
seluruh ibadah yang telah disyariatkan-Nya bagi para hamba-Nya dan tidak memalingkannya
sedikit pun kepada selain Allah Ta’ala. Jika meminta, maka ia meminta kepada Allah. Jika
memohon pertolongan, maka ia memohonnya kepada Allah. Hanya untuk Allah lah seluruh
amalan batinnya seperti rasa takut, pengharapan, cinta, taubat, pengagungan, tawakkal, serta
amalan lahiriah semisal shalat, puasa, haji, dan jihad.

Gambaran Umum Pesantren al-Islam

Pondok pesantren al-Islam bermula dari kegiatan pengajian umum rutin yang
diselenggarakan oleh keluarga bapak H. Nur Hasyim, kemudian para mubaligh dan ustadz
mengembangkan menjadi madrasah diniyah. Perkembangan madrasah semakin
menggembirakan, maka timbullah gagasan untuk mengasramakan siswa dalam bentuk
pondok pesantren. Gagasan tersebut semakin kuat karena kesadaran para mubaligh, bahwa
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masyarakat desa Tenggulun dan sekitarnya masih cukup awam terhadap Islam yang lurus,
karena masih menjamurnya budaya bid’ah dan khurofat.

Implementasi Pendidikan Keimanan di Pesantren al-Islam

Pendidikan keimanan mendapatkan perhatian lebih di pondok pesantren al-Iman,
karena para pengasuh pesantren ini berpandangan bahwa seluruh detik kehidupan seorang
muslim berporos dan bertolak darinya. la merupakan asas paling mendasar dalam aturan
umum kehidupan seorang muslim secara keseluruhan. Oleh karena itu, menurut KH. Din
Muh. Zakariya, M.Pd.l, bahwa para santri sangat dianjurkan untuk masuk dalam halagah
agidah yang diajarkan di dalamnya beberapa kitab agidah seperti kitab al-ushul ats-tsalatsah,
kasyfusy syubhat, kitab at-tauhid, kitab al-iman, agidah al-wasithiyah, dan agidah ath-
thahawiyah. °

Analisa Pengaruh Pendidikan Keimanan

Pendidikan keimanan memiliki pengaruh yang kuat dalam pembinaan ruhiyah para
santri, sebagaimana dituturkan oleh KH. Din Muh. Zakariya, M.Pd.I, bahwa pendidikan
Islam berbasis keimanan memberikan pengaruh signifikan pada ruhiyah santri, di antaranya:

1) Memiliki karakter tauhid yang kuat

Karena setiap detik dan gerak kehidupan mereka bernilai ibadah kepada Allah semata, tiada
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, dan komitmen menjalankan pedoman hidup dari-
Nya. Mereka dibiasakan akrab dengan doa-doa tauhid yang dibaca pada setiap waktu mereka.

Jika di waktu pagi, mereka dibiasakan untuk membaca:
50 L5 & 5 iy 5 S Ll el il &L gl

Ya Allah, dengan (rahmat dan pertolongan)-Mu kami memasuki waktu pagi, dan dengan
(rahmat dan pertolongan)-Mu kami memasuki waktu sore. Dengan (rahmat dan pertolongan)-
Mu kami hidup dan dengan kehendak-Mu kami mati. Dan kepada-Mu kebangkitan (bagi
semua makhluk).

Jika berada di waktu sore, mereka dibiasakan membaca:
el )5 1555 5 (5 Sy il s sl oy 210

Ya Allah, dengan (rahmat dan pertolongan)-Mu kami memasuki waktu pagi, dan dengan
(rahmat dan pertolongan)-Mu kami memasuki waktu sore. Dengan (rahmat dan pertolongan)-
Mu kami hidup dan dengan kehendak-Mu kami mati. Dan kepada-Mu kebangkitan (bagi
semua makhluk).(HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, Nasai dan Ibnu Majah).

Atau membaca:

dsujgﬁjmm,qmmudwmh}mwwymmﬂ,mdu\@mbwi
u),.,e,mm‘;u)ﬂwq“,;\jnmuﬁjwmm‘;uﬁdsuu,‘fmw
)_\sl\‘_gg_z\gcjju\u_».u\qcw&a;;\ujjﬂ\gyjd“&\w&;}c\g_vwm

Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanya milik Allah, segala puji bagi Allah.
Tidak ada tuhan yang berhak diibadahi kecuali Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya.
Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian. Dia-lah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.
Wahai Rabb-ku, aku mohon kepada-Mu kebaikan di hari ini dan kebaikan sesudahnya. Aku
berlindung kepada-Mu dari kejahatan hari ini dan kejahatan sesudahnya. Aku berlindung

94


http://jurnal.staim-paciran.ac.id/index.php/staika

Vol. 4, No. 2 (2021), Hal. 90-100
E-ISSN : 2798-1266
URL : http://jurnal.staim-paciran.ac.id/index.php/staika

kepada-Mu dari kemalasan dan kejelekan di hari tua. Wahai Rabb-ku, aku berlindung
kepada-Mu dari siksaan di neraka dan siksaan di alam kubur.(HR. Muslim)

Atau membaca:
Gl i ¢ ol e ) o 2254 35 g ¢ LaDIAOY) AalS5 ¢ o 55k e Ut
S pal fpa Ul ey Lalls a2l 53

Di waktu pagi kami memegang agama Islam, kalimat ikhlas, agama Nabi kita Muhammad
saw, dan agama ayah kita Ibrahim, yang berada di atas jalan yang lurus, muslim dan aku
bukanlah termasuk orang-orang musyrik.(HR. Ahmad, Nasai dan Thabrani)

Atau membaca doa berikut tiga kali di waktu pagi dan sore:

)sﬂ\wdaajc\@\?@l\ ‘u.s\Y\AJ\Ygﬂuﬁuﬁb?@\w@sﬁb&m@m‘;sﬁb?@h
Sal YAl Y ED Cite Gedl Sl I 2ell ¢ i

Ya Allah, Selamatkan tubuhku (dari penyakit dan yang tidak aku inginkan), Ya Allah,
selamatkan pendengaranku (dari penyakit dan yang tidak aku inginkan), Ya Allah,
selamatkanlah penglihatanku (dari penyakit dan yang tidak aku inginkan), tiada tuhan yang
berhak diibadahi kecuali Engkau. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
kekufuran dan kekafiran. Aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, tiada tuhan yang
berhak diibadahi kecuali Engkau.(HR. Bukhari, Ahmad, Abu Daud dan Nasai)

Dan dibiasakan untuk selalu mengulang-ulang sayyidul istighfar'

;u\‘}!\u_,.u]\)mymbéﬁb@um;y\jcycd.\mdl y\;cu:_u.a

Ya Allah, Engkau adalah Rabbku, tiada tuhan yang berhak diibadahi kecuali Engkau,
Engkaulah yang menciptakan aku. Aku adalah hamba-Mu, aku akan selalu setia pada
perjanjianku dengan-Mu semampuku, Aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan yang
kuperbuat. Aku mengakui nikmat-Mu kepadaku dan aku mengakui dosaku, oleh karena itu
ampunilah aku. Sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa kecuali Engkau.(HR. Bukhari).

Mereka juga dibiasakan untuk membaca doa berikut jika berada di waktu pagi, sore dan
hendak tidur:

Ydhj;u\‘ﬂ\d\\ﬁu\d@_m\c&h;cwdSu‘);u\aJ\.g...d\j&_wd\eSLcua_)YUu\Jw\_)Lbﬂﬂ\
45)u‘5uw\)uwddﬁﬁ\‘;l\?@n‘UJJ.Q_HUA\SJJ\AM}AJSH‘)}AJJJQ \Amubcaﬂhﬂ.\)m

Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, wahai
Rabb segala sesuatu dan yang merajainya. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak
diibadahi kecuali Engkau, tiada sekutu bagi-Mu, dan sesungguhnya nabi Muhammad adalah
hamba dan rasul-Mu, demikian pula para malaikat bersaksi. Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu dari kejahatan diriku, dan dari kejahatan setan beserta bala tentaranya.(HR.
Bukhari, Ahmad, Abu Daud, Nasai dan Tirmidzi)

Mereka juga dibiasakan apabila telah berbaring di atas anggota tubuh bagian kanan di
pembaringan, mereka membaca:

‘LJ.J\M‘)JMG‘)‘LJ.J\LS‘)@EQIAJ\J‘dﬂ\&f\t_h.a‘gﬂj‘M‘&J%J}‘dﬂ‘w&%‘
u_ﬁuj\&ﬂ\d.\.\.u}c;ﬂ).q\gﬁ\d.\h&m\‘«JJ\Y\AJAA\A_\Ach\AL;Y

Ya Allah, aku menyerahkan diriku kepada-Mu, aku menghadapkan wajahku kepada-Mu, aku
menyerahkan urusanku kepada-Mu, aku menyandarkan punggungku kepada-Mu, karena
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mengharap rahmat-Mu dan takut pada siksa-Mu, tiada tempat perlindungan dan
penyelamatan dari (ancaman)-Mu kecuali kepada-Mu, aku beriman kepada kitab yang telah
Engkau turunkan, dan pada Nabi-Mu yang telah Engkau utus.(HR. Bukhari dan Muslim)

Jika bangun tidur, mereka dibiasakan membaca:
5o ) 5 Vel L 3y UGAT (o3l 4o sl

Segala puji bagi Allah, yang membangunkan kami setelah Dia menidurkan kami dan hanya
kepada-Nya kami dibangkitkan.(HR. Bukhari)

Jika mereka memakai pakaian baru, mereka dibiasakan membaca:

Ya Allah, hanya milik-Mu segala puji, Engkaulah yang memberi pakaian ini kepadaku. Aku
mohon kepada-Mu untuk memperoleh kebaikannya dan kebaikan yang yang ia diciptakan
karenanya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan yang ia diciptakan
karenanya.(HR. Abu Daud dan Tirmidzi)

Jika mengalami kesulitan, mereka dibiasakan membaca:

u)}‘UAJY\u)}‘u\M\&_ﬁ)M)J\Y\‘d\Ye.\}aﬂ\u.n)z_“k_iJc&\Y‘d\YeH\eM\d&\Y\ﬁ\\}{
o Al ol

Tiada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah Yang Maha Agung dan Maha Pengampun.
Tiada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah. Tuhan Yang menguasai ‘arsy yang agung.
Tidak ada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah, Tuhan Yang menguasai langit dan bumi,
Tuhan yang menguasai ‘arsy, lagi Maha Mulia.(HR. Bukhari dan Muslim)

Hal yang demikian agar meraka selalu hidup bersama Allah, dalam setiap detik dan langkah
selalu mengingat Allah, bersabar jika mendapat musibah, bersyukur jika mendapat nikmat,
senantiasa mengharap pertolongan Allah, kembali kepada-Nya, meminta ampunan-Nya,
menerima takdir-Nya dengan penuh ketundukan, mengharap ridha-Nya, dan berlindung dari
murka-Nya.

2) Memiliki pemahaman aqidah ahlu sunnah wal jama’ah

Karena buku-buku panduan agidah yang mereka pelajari dari tingkat pertama hingga tingkat
akhir, baik pelajaran di dalam kelas ataupun di luar kelas (sorogan) adalah kitab-kitab agidah
ala manhaj ahlu sunnah wal jamaah yang merujuk pada pemahaman salaf as-shalih.

Itu semua sebagai upaya agar mereka benar-benar memahami manhaj agidah ahlu sunnah wal
jama’ah dan agar tidak terpengaruh dengan berbagai macam aliran aqidah yang menyimpang
sebagaimana yang tersebut dalam hadits:

uﬁah\)sﬁ‘)su.\a_\ujgh\éna‘x_d\g_ﬁ)ﬁ\ g“}mm\‘;mm\d}ujdu d\ﬁdn.au.\g_q)cuc
‘;ah\JJJU\‘_gu}m55huuﬁuM}um\‘:JcL;JL.A.J\ i )ﬁ\JJLJ\‘_gu)me;J\
,)Lﬂ\uﬁu}a_\u}u\_m MAJ\&oh\}‘\&)&u.\m‘}u)uéc@A\uﬂ)ﬂbdﬂ@w&dﬂ\;ﬂ\_\ﬂ\
m&;l\d\a*emwm\dyjud.\s

Dari Auf bin Malik, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kaum
Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, satu di Jannah dan tujuh puluh di
Neraka. Kaum Nashrani telah terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan, tujuh puluh satu di
Neraka dan satu di Jannah. Dan demi jiwa Muhammad yang ada di Tangan-Nya umatku
benar-benar akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, satu di Jannah dan tujuh puluh

96


http://jurnal.staim-paciran.ac.id/index.php/staika

Vol. 4, No. 2 (2021), Hal. 90-100
E-ISSN : 2798-1266
URL : http://jurnal.staim-paciran.ac.id/index.php/staika

dua di neraka. Ditanyakan, “Wahai Rasulullah, siapakah mereka?” Beliau bersabda: Al-
Jama’ah.” (HR. Ibnu Majah)

Dalam riwayat At Tirmidzi disebutkan: mereka adalah Maa Ana ‘alaihi wa Ashaabi (Yaitu
mereka yang mengikuti manhajku dan para sahabatku).

3) Memiliki aqidah wala’ dan baro’ yang jelas

Karena wala’ dan baro’ merupakan bagian dari konsekuensi aqidah tauhid yang menjadi basis
Pendidikan Agama Islam, yang bersumber dari pemahaman terhadap kalimat la ilaha illallah
yang berarti tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah. Dengan itu ia menafikan ilahiyah
(ketuhanan) dari selain Allah dan menetapkannya hanya bagi Allah semata.

Dan dari pemahaman kalimat Muhammad Rasulullah Muhammad Rasulullah yang berarti
memurnikan kepatuhan kepada hal-hal yang diperintankan oleh beliau saw, dan
meninggalkan segala yang dicegah dan dilarangnya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Tidak ada kebahagiaan dan kenikmatan
sempurna bagi hati kecuali dalam mahabbatullah (cinta Allah) dan tagarrub (pendekatan diri)
kepada-Nya dengan hal-hal yang dicintai-Nya. Mahabbatullah tidak mungkin terwujud
kecuali dengan berpaling dari segala yang dicintai selain-Nya. Inilah hakikat la ilaha illallah.
Ini adalah agama Ibrahim al-khalil as dan semua nabi dan rasul yang ada.

Maka kalimat la ilaha illallah adalah baro’ dan wala’ (menolak dan menetapkan). Wala’
kepada Allah, agama-Nya, kitab-Nya, sunnah Nabi-Nya, serta hamba-hamba-Nya yang
shalih, dan baro’ dari setiap thaghut yang disembah selain Allah, sebagaimana firman-Nya:

“Karena itu, barangsiapa kufur terhadap thaghut dan beriman kepada Allah, maka ia benar-
benar telah berpegang kepada pegangan yang paling kokoh.”(QS. Al-Bagarah: 256).

Dalam hal ini Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab mengatakan, “Ketahuilah bahwa
seseorang belum menjadi orang yang beriman kepada Allah kecuali dengan mengingkari
thaghut. Dalilnya adalah tersebut di atas.

Kalimat tauhid adalah loyalitas kepada syariat Allah, sebagaimana firman-Nya:

“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, dan janganlah kamu mengikuti
pemimpin-pemimpin selain-Nya. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.”(QS. Al-A’raf:
3).

“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sehingga mereka menjadikan engkau
(Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisinkan, (sehingga) kemudian
tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan
mereka menerima dengan sepenuhnya.”(QS. An-Nisa’: 65).

Juga baro’ dengan hukum jahiliyah, sebagaimana firman-Nya:

“Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki? Padahal hukum siapakah yang lebih baik
daripada hukum Allah bagi orang-orang yang yakin?”’(QS. Al-Maidah: 50).

Ada beberapa hadits yang menerangkan hakikat wala’ dan baro’ yag menjadi bagian dari
konsekuensi kalimat tauhid, di antaranya;

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanadnya sendiri bahwa Rasulullah saw bersabda,

i b a8 AT ) o8 (5
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“Buhul iman yang paling kokoh adalah cinta karena Allah dan benci karena Allah.”

Imam Thabrani dalam al-Kabir meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra bahwa Rasulullah saw
bersabda,

A b Candll s a0 3 AT 5 A 8 B1aal s i a1 5al YT ok (55

“Buhul iman yang palig kokoh adalah perwala’an karena Allah dan permusuhan karena
Allah; cinta karena Allah dan benci karena Allah.”

Ibnu Jarir dan Muhammad bin Nashr al-Maruzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra bahwa ia
berkata, “Barangsiapa cinta karena Allah dan benci karena Allah, loyal karena Allah dan
memusuhi karena Allah; sesungguhnya dengan itulah pengayoman Allah akan diterima.
Seorang hamba tidak akan dapat merasakan nikmatnya iman, betapapun banyak shalat dan
puasanya, sebelum ia demikian. Persaudaraan sesama manusia telah berubah menjadi hanya
berdasar kepentingan duniawi, padahal itu tidak akan memberi manfaat kepada pelakunya
sedikit pun.”

Menjelaskan perkataan Ibnu Abbas di atas, Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin Abdul Wahab
mengatakan, “Pernyataan beliau, ‘dan loyal karena Allah’, menjelaskan sesuatu yang harus
ada dalam cinta karena Allah, yaitu loyalitas karena Allah. Sebuah isyarat bahwa dalam hal
ini cinta saja tidak cukup. la harus dsertai dengan loyalitas yang merupakan konsekuensi
cinta. Yaitu pembelaan, pemuliaan, penghormatan, dan selalu bersama orang-orang yang
dicintai, secara lahir dan batin. Sedang pernyataannya ‘dan memusuhi karena Allah’ ini
menjelaskan keharusan benci karena Allah. Yakni menyatakan sikap permusuhan dengan
secara nyata, seperti jihad melawan musuh-musuh Allah, berlepas diri dari mereka, serta
menjauhi mereka secara lahir dan batin. Ini menunjukkan bahwa kebencian hati saja tidak
cukup. la harus disertai dengan konsekuensinya, sebagaimana firman-Nya,

“Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagi kalian pada diri Ibrahim dan orang-
orang yang bersamanya, ketika mereka berkata kepada kaumnya, ‘Sesungguhnya kami
berlepas diri dari kalian dan apa yang kalian sembah selain Allah. Kami ingkari kekafiran
kalian, dan telah nyata antara kami dengan kalian permusuhan dan kebencian untuk selama-
lamanya, hingga kalian beriman kepada Allah saja.”(QS. Al-Mumtahanah: 4)

PENUTUP

Ada beberapa hal yang menjadi kesimpulan dari pembahasan tentang Pendidikan Keimanan
di Pesantren al-1slam Tenggulun Lamongan. Di antaranya:

1) Pendidikan keimanan mendapatkan perhatian lebih di pondok pesantren al-Islam,
karena para pengasuh pesantren ini berpandangan bahwa seluruh detik kehidupan
seorang muslim berporos dan bertolak darinya.

2) Pendidikan keimanan di pesantren al-Islam adalah dengan mendalami maksud dari
keimanan kepada Allah, keimanan kepada malaikat-malaikat Allah, keimanan kepada
kitab-kitab Allah, keimanan kepada rasul-rasul Allah, keimanan kepada hari akhir, dan
keimanan kepada qadha’ dan qadar Allah.
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